ABSTRAK

Asri Ainun Anggraeni. 2024. Proses Berpikir Anak Berkebutuhan Khusus

Tunagrahita Ringan Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika.
Jurusan Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan. Universitas

Siliwangi.

Proses berpikir merupakan suatu hal yang mempunyai peranan penting dalam
menyelesaikan masalah matematika. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
proses berpikir anak berkebutuhan khusus tunagrahita ringan dalam menyelesaikan
masalah matematika. Penelitian ini, menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
eksploratif. Subjek penelitian ini adalah dua siswa tunagrahita kelas VIII di SLB
Madhani. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu soal tes matematika dan
wawancara. Pengelompokkan proses berpikir berdasarkan beberapa indicator yaitu
konseptual, semikonseptual dan komputasional.Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan
data, analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa (1)
Proses berpikir anak berkebutuhan khusus tunagrahita ringan kretin (cebol) ketika
menyelesaikan masalah matematika yang mudah memiliki proses berpikir konseptual
atau penyelesaian yang dilakukan dengan menggunakan konsep — konsep yang telah
dipelajari sepenuhnya secara lengkap; sedangkan untuk masalah matematika yang sulit
memiliki proses berpikir semikonseptual atau penyelesaian yang dilakukan dengan
menggunakan konsep yang dipelajari namun tidak sepenuhnya lengkap(2) Proses
berpikir anak berkebutuhan khusus tunagrahita ringan downsyndrome ketika
menyelesaikan masalah matematika ~ yang mudah memiliki proses berpikir
semikonseptual sedangkan untuk masalah matematika yang sulit memilki proses berpikir
komputasional atau penyelesaian yang dilakukan tanpa menggunakan konsep — konsep
yang dipelajari.
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